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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan karakter siswa. Melihat 

banyaknya perundungan maupun penyimpangan yang dilakukan oleh siswa sekolah dasar. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan upaya guru dalam membentuk karakter siswa sekolah 

dasar. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Teknik pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi. Untuk menguji keabsahan data digunakan uji kredibilitas dengan menggunakan metode 

triangulasi data. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya pembentukan karakter siswa di gugus 

III Kecamatan Ciawigebang, Kabupaten Kuningan diterapkan melalui pembiasaan baik yang 

diterapkan guru, keteladanan guru, dan integritas dalam proses pembelajaran untuk mencerminkan 

terwujudnya karakter religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, dan peduli sosial. Adapun hambatan 

yang ditemukan yaitu kepribadian siswa yang berbeda, minimnya perhatian orang tua terhadap 

perkembangan siswa, serta pengaruh lingkungan tempat tinggal siswa.  

Kata Kunci: Karakter siswa, Upaya guru, Perkembangan siswa, Sekolah dasar. 

 
Abstract. This research is motivated by the importance of building student character. Seeing the amount of bullying and 

perversion committed by elementary school students. The purpose of this study is to describe the efforts of teachers in 

shaping the character of elementary school students. The method used in this research is a qualitative method with a type 

of case study research. Data collection techniques are carried out through observation, interviews, and documentation. The 

data analysis techniques used in this study are data reduction, data presentation, and verification. To test the validity of 

the data, a credibility test is used using the data triangulation method. The results showed that efforts to build the character 

of students in cluster III of Ciawigebang District, Kuningan Regency were applied through good habituation applied by 

teachers, teacher example, and integrity in the learning process to reflect the realization of religious character, honesty, 

discipline, responsibility, and social care. The obstacles found are the different personalities of students, the lack of parental 

attention to student development, and the influence of the student's living environment. 

Keywords: Student character, Teacher effort, Student development, Elementary school 

 

Pendahuluan  

Pendidikan dapat meningkatkan kualitas moral dan pengetahuan, cara bersikap, 

bersosialisasi, dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Menurut Undang-

undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bab 1 pasal 1 ayat1, menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 
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Permasalahan yang kini sedang menjadi sorotan masyarakat adalah mengenai 

karakter para penerus bangsa. Di masa sekarang kejahatan dan perbuatan buruk 

semakin terlihat jelas dilakukan oleh siswa. Permasalahan penyelenggaraan 

pendidikan karakter yang secara empirik dapat diketahui melalui berbagai media 

massa seperti koran dan televisi. Contoh, kekerasan dalam dunia pendidikan oleh 

sesama siswa, siswa terhadap guru, tawuran antar pelajar (Suriansyah, 2015). 

Mahalnya nilai kesopanan siswa, banyaknya perkataan yang kurang enak didengar 

seperti umpatan-umpatan kasar dan makian antar siswa bahkan terhadap gurunya. 

Selain itu siswa selalu ingin menang sendiri yang artinya menganggap temannya 

tidak berguna, dan rasa untuk tidak jujur dalam diri siswa, siswa menentang 

gurunya dan tidak segan menganggap guru sebagai teman sendiri sehingga 

mengurangi nilai kesopanan (Nuranti, 2019).  

 

Untuk menanggulangi krisis moral tersebut, penguatan pendidikan karakter 

sangat relevan dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran. Era globalisasi saat ini 

mempengaruhi karakter siswa dalam berperilaku. Contohnya dengan adanya 

gawai, menyebabkan akses komunikasi antar satu orang dengan yang lainnya 

tanpa ada batasan jarak dan waktu, sehingga anak-anak sekarang dapat 

memperoleh informasi secara praktis dengan mengakses internet sesukanya baik 

hal yang mendidik ataupun yang merusak moralnya. Maka dari itu di era saat ini 

kekerasan sering terjadi dimana-mana baik itu antar siswa atau terhadap gurunya, 

penyimpangan norma agama maupun sosial dan kedisiplinan. 

 

Salah satu cara untuk meminimalisir perilaku siswa yang menyimpang adalah 

dengan penanaman karakter. Penanaman nilai karakter ini dapat dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi edukatif yang 

terjadi dalam suatu proses pendidikan antara guru sebagai pihak mengajar dan 

siswa sebagai pihak yang diajar sehingga tercapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan (Hanif, 2018). 

 

Pada kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat menjadi penanaman nilai-nilai 

karakter secara tepat. Siswa dapat mencontoh dan menerapkan perilaku jujur dapat 

dipercaya, disiplin, kerja sama yang menekankan aspek afrktif tanpa meninggalkan 

aspek kognitif maupun aspek psikomotor. Guru adalah tenaga pendidikan yang 

memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada siswa di sekolah. Guru bertugas 

untuk menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak didik agar mereka memiliki 

kepribadian yang baik. Dengan keilmuan yang dimilikinya guru membimbing anak 

didik dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya (Rukhayati, 2019). Guru 

dituntut mampu menciptakan siswa yang berkarakter. Karakter diartikan sebagai 
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bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, sifat, tabiat, watak. Karakter 

mengacu kepada serangkaian sikap (attitude), perilaku (behavior), motivasi dan 

keterampilan (skill).  

 

Maka dari itu pendidikan karakter tentunya harus ditanamkan sejak dini agar siswa 

mampu berperilaku sesuai dengan aturan baik itu norma agama, sosial, dan 

budaya. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut (Praramdana, 

2020). Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan berbuat baik, pembiasaan 

berlaku jujur, ksatria, malu berbuat curang, malu bersikap malas, malu 

membiarkan lingkungan kotor (Nursalam, 2020). 

 

Terciptanya keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah dalam 

membentuk karakter siswa memerlukan upaya yang efektif harus dilakukan oleh 

seseorang pendidik. Berdasarkan masalah yang terjadi di sekolah dasar 

menunjukan bahwa guru perlu mengembangkan pengaplikasian strategi 

pembelajaran yang mampu membentuk karakter siswa yang baik sesuai dengan 

kurikulum 2013. Guru di sekolah berperan untuk membimbing dan mengarahkan 

siswanya. Proses bimbingan ini bukan hanya sekedar menyangkut intelektualnya, 

melainkan penguatan nilai-nilai karakter yang harus tertanam dalam pribadi setiap 

siswanya. 

 

Metode 

Metode Penelitian dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya dari eksperimen) peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2017). 

 

Desain penelitian menggunakan penelitian studi kasus. Desain penelitian studi 

kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan 

ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena 

lainnya (Sukmadinata, 2017). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

desain studi kasus karena mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan 

dengan upaya guru dalam pembentukan karakter siswa. 
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Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Se-Gugus III Kecamatan Ciawigebang, 

Kabupaten Kuningan.  Data Primer dalam penelitian ini adalah guru yang terdiri 

dari Guru kelas, guru PAI, guru PJOK dan siswa. Data sekunder didapat dari 

beberapa sumber bacaan, seperti buku, dokumentasi dan observasi mengenai 

deskripsi wilayang tersebut dalam penelitian ini data arsip sekolah. Adapun teknik 

penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitiannya adalah Triangulasi data 

yaitu Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi.  Untuk wawancara dilakukan oleh 

peneliti yaitu: Guru kelas V, dan siswa kelas V.  Wawancara yang dilakukan yaitu 

jenis wawancara semi terstruktur. Teknik obsevasi yang digunakan yaitu dengan 

pengamatan secara langsung oleh peneliti terhadap objek dan aktivitas proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mengetahui penerapan pembentukan 

karakter siswa kelas V. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Bentuk-bentuk keteladanan yang dilakukan guru sebagai salah satu cara 

membentuk karakter siswa diantaranya: Pertama, untuk mengawali pembelajaran 

guru meminta siswa untuk berdoa, dilanjutkan dengan menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran siswa dan memberikan apersepsi, motivasi semangat belajar 

kepada siswa. Kedua, guru selalu memberikan motivasi setiap hari kepada siswa 

untuk terus semangat belajar, mengerjakan tugas dengan jujur, semampunya 

sendiri, kemudian bersikap terbuka dengan cara diberikannya kesempatan 

terhadap siswa untuk bertanya ketika ada hal yang kurang dipahami selama proses 

pembelajaran dan memberi contoh selalu berkata baik, sopan dan santun kepada 

siswanya. 

 

Ketiga, guru memberikan contoh untuk membiasakan siswa disiplin dengan cara 

memulai pembelajaran sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan yaitu pukul 

07.30 WIB. Guru juga membuat peraturana ketika jam sudah menunjukkan 

pukul 07.30 setiap harinya siswa diminta langsung masuk ke kelas dan duduk rapi 

tanpa ada seorangpun yang berkeliaran diluar kelas. mereka sangat berantusias 

dan semangat memulai pembelajaran. Keempat, guru memberikan tugas dengan 

menentukan waktu pengerjaanya dan bertanggung jawab atas pekerjaannya 

dengan mengerjakan tugas secara jujur serta mencari materi dari sumber lain ketika 

belum memahami materi.  

 

Kelima, guru mengingatkan kepada siswa untuk berkata sopan terhadap teman, 

orangtua, guru, orang yang lebih tua atau lebih muda umumnya dari siswa. ketika 

ada siswa yang izin tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan alasan sakit, maka 

guru langsung mengajak siswa yang lainnya untuk mendo’akan supaya cepat 
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diberikan kesembuhan dari sakitnya. Kemudian menumbuhkan kepedulian siswa 

ketika salah satu temannya mengikuti perlombaan mewakili sekolah mereka 

bersama- sama mendoakan yang terbaik kepada temannya. Keenam, pada kegiatan 

pembelajaran guru menggunakan bahasa yang baik, sopan dan santun, hal tersebut 

bertujuan agar siswa dapat mencontoh perilaku guru dalam berperilaku. Upaya 

tersebut dapat dikatakan berhasil karena ketika pembelajaran berlangsung siswa 

dan guru berkomunikasi menggunakan bahasa yang santun dan tidak 

menimbulkan permusuhan. Ketujuh, guru menanamkan karakter percaya diri 

dengan memberikan keleluasaan kepada siswa dalam mengerjakan tugas sesuai 

dengan kemampuannya dan tidak membanding-bandingkan kemampuan setiap 

siswa.  

 

Pengumupulan data dengan menggunakan metode observasi dilakukan pada 

guru-guru yang mengajar di SDN 2 Sukaraja. Penelitian ini mendeskripsikan 

bentuk-bentuk keteladanan guru dalam membentuk karakter siswa melalui 

pembiasaan-pembiasaan dan perilaku yang ditunjukan oleh guru. Kegiatan 

observasi ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. 

 

Di setiap pelaksanaan pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa guru sudah cukup 

berusaha menerapkan pembentukan karakter terhadap siswanya. Namun, pada 

pelaksanaanya guru Tematik kelas 5 lebih berperan penting dalam proses 

pembelajaran dari memulai pembelajaran sampai akhir pembelajaran, dikarenakan 

alokasi waktu jadwal pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) tidak berada di awal (pagi) atau akhir 

(siang) pelajaran. Hal tersebut menjadikan guru tematik yang membuka dan 

menutup kegiatan pembelajaran. Bentuk-bentuk keteladanan yang dilakukan guru 

sebagai salah satu cara membentuk karakter siswa diantaranya: Pertama, untuk 

mengawali pembelajaran guru meminta siswa untuk berdoa, dilanjut dengan 

menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa dan memberikan apersepsi, 

motivasi semangat belajar kepada siswa. Kedua, guru selalu memberikan motivasi 

setiap hari kepada siswa untuk terus semangat belajar, mengerjakan tugas dengan 

jujur, semampunya sendiri, kemudian bersikap terbuka dengan cara diberikannya 

kesempatan terhadap siswa untuk bertanya ketika ada hal yang kurang dipahami 

selama proses pembelajaran dan memberi contoh selalu berkata baik, sopan dan 

santun kepada siswanya. 

 

Ketiga, guru memberikan contoh untuk membiasakan siswa disiplin dengan cara 

memulai pembelajaran sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan yaitu pukul 

07.30 WIB. Guru juga membuat peraturana ketika jam sudah menunjukkan 
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pukul 07.30 setiap harinya siswa diminta langsung masuk ke kelas dan duduk rapi 

tanpa ada seorangpun yang berkeliaran di luar kelas. mereka sangat antusias dan 

semangat memulai pembelajaran. Keempat, guru memberikan tugas dengan 

menentukan waktu pengerjaanya dan bertanggung jawab atas pekerjaannya 

dengan mengerjakan tugas secara jujur serta mencari materi dari sumber lain ketika 

belum memahami materi. 

 

Kelima, guru mengingatkan kepada siswa untuk berkata sopan terhadap teman, 

orangtua, guru, orang yang lebih tua atau lebih muda umumnya dari siswa. ketika 

ada siswa yang izin tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan alasan sakit, maka 

guru langsung mengajak siswa yang lainnya untuk mendoakan supaya cepat 

diberikan kesembuhan dari sakitnya. Kemudian menumbuhkan kepedulian siswa 

ketika salah satu temannya mengikuti perlombaan mewakili sekolah mereka 

bersama- sama mendoakan yang terbaik kepada temannya. Keenam, pada kegiatan 

pembelajaran guru menggunakan bahasa yang baik, sopan dan santun, hal tersebut 

bertujuan agar siswa dapat mencontoh perilaku guru dalam berperilaku. Upaya 

tersebut dapat dikatakan berhasil karena ketika pembelajaran berlangsung siswa 

dan guru berkomunikasi menggunakan bahasa yang santun dan tidak 

menimbulkan permusuhan. Ketujuh, guru menanamkan karakter percaya diri 

dengan memberikan keleluasaan kepada siswa dalam mengerjakan tugas sesuai 

dengan kemampuannya dan tidak membanding-bandingkan kemampuan setiap 

siswa. 

 

Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi telah dilakukan pada 

guru-guru mengajar di kelas SDN Padarama. Penelitian ini mendeskripsikan 

bentuk-bentuk keteladanan guru dalam membentuk karakter siswa melalui 

pembiasaan-pembiasaan dan perilaku yang ditunjukan oleh guru. Kegiatan 

observasi ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. 

 

Di setiap pelaksanaan pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa guru sudah cukup 

berusaha menerapkan pembentukan karakter terhadap siswanya. Namun, pada 

pelaksanaanya guru Tematik kelas 5 lebih berperan penting dalam proses 

pembelajaran dari memulai pembelajaran sampai akhir pembelajaran, dikarenakan 

alokasi waktu jadwal pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) tidak berada di awal (pagi) atau akhir 

(siang) pelajaran. Hal tersebut menjadikan guru tematik yang membuka dan 

menutup kegiatan pembelajaran. Bentuk-bentuk keteladanan yang dilakukan guru 

sebagai salah satu cara membentuk karakter siswa diantaranya: Pertama, untuk 

mengawali pembelajaran guru meminta siswa untuk berdo’a, dilanjut dengan 
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menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa dan memberikan apersepsi, 

motivasi semangat belajar kepada siswa. Kedua, guru selalu memberikan motivasi 

setiap hari kepada siswa untuk terus semangat belajar, mengerjakan tugas dengan 

jujur, semampunya sendiri, kemudian bersikap terbuka dengan cara diberikannya 

kesempatan terhadap siswa untuk bertanya ketika ada hal yang kurang dipahami 

selama proses pembelajaran dan memberi contoh selalu berkata baik, sopan dan 

santun kepada siswanya. 

 

Ketiga, guru memberikan contoh untuk membiasakan siswa disiplin dengan cara 

memulai pembelajaran sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan yaitu pukul 

07.30 WIB. Guru juga membuat peraturana ketika jam sudah menunjukkan 

pukul 07.30 setiap harinya siswa diminta langsung masuk ke kelas dan duduk rapi 

tanpa ada seorangpun yang berkeliaran diluar kelas. mereka sangat 

berantusias dan semangat memulai pelajaran. Keempat, guru memberikan tugas 

dengan menentukan waktu pengerjaanya dan bertanggung jawab atas 

pekerjaannya dengan mengerjakan tugas secara jujur serta mencari materi dari 

sumber lain ketika belum memahami materi. 

 

Kelima, guru mengingatkan kepada siswa untuk berkata sopan terhadap teman, 

orangtua, guru, orang yang lebih tua atau lebih muda umumnya dari siswa. ketika 

ada siswa yang izin tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan alasan sakit, maka 

guru langsung mengajak siswa yang lainnya untuk mendo’akan supaya cepat 

diberikan kesembuhan dari sakitnya. Kemudian menumbuhkan kepedulian siswa 

ketika salah satu temannya mengikuti perlombaan mewakili sekolah mereka 

bersama- sama mendoakan yang terbaik kepada temannya. Keenam, pada kegiatan 

pembelajaran guru menggunakan bahasa yang baik, sopan dan santun, hal tersebut 

bertujuan agar siswa dapat mencontoh perilaku guru dalam berperilaku. Upaya 

tersebut dapat dikatakan berhasil karena ketika pembelajaran berlangsung siswa 

dan guru berkomunikasi menggunakan bahasa yang santun dan tidak 

menimbulkan permusuhan. Ketujuh, guru menanamkan karakter percaya diri 

dengan memberikan keleluasaan kepada siswa dalam mengerjakan tugas sesuai 

dengan kemampuannya dan tidak membanding-bandingkan kemampuan setiap 

siswa. 

 

Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi telah dilakukan pada 

guru-guru mengajar di kelas SDN Padarama. Penelitian ini mendeskripsikan 

bentuk-bentuk keteladanan guru dalam membentuk karakter siswa melalui 

pembiasaan-pembiasaan dan perilaku yang ditunjukan oleh guru. Kegiatan 

observasi ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. 
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Di setiap pelaksanaan pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa guru sudah cukup 

berusaha menerapkan pembentukan karakter terhadap siswanya. Namun, pada 

pelaksanaanya guru Tematik kelas 5 lebih berperan penting dalam proses 

pembelajaran dari memulai pembelajaran sampai akhir pembelajaran, dikarenakan 

alokasi waktu jadwal pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) tidak berada di  awal (pagi) atau 

akhir (siang) pelajaran. Hal tersebut menjadikan guru tematik yang membuka dan 

menutup kegiatan pembelajaran. 

 

Bentuk-bentuk keteladanan yang dilakukan guru sebagai salah satu cara 

membentuk karakter siswa diantaranya: Pertama, untuk mengawali pembelajaran 

guru meminta siswa untuk berdo’a, dilanjut dengan menanyakan kabar, mengecek 

kehadiran siswa dan memberikan apersepsi, motivasi semangat belajar kepada 

siswa. Kedua, guru selalu memberikan motivasi setiap hari kepada siswa untuk 

terus semangat belajar, mengerjakan tugas dengan jujur, semampunya sendiri, 

kemudian bersikap terbuka dengan cara diberikannya kesempatan terhadap siswa 

untuk bertanya ketika ada hal yang kurang dipahami selama proses pembelajaran 

dan memberi contoh selalu berkata baik, sopan dan santun kepada siswanya. 

Ketiga, guru memberikan contoh untuk membiasakan siswa disiplin dengan cara 

memulai pembelajaran sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan yaitu pukul 

07.30 WIB. Guru juga membuat peraturana ketika jam sudah menunjukkan 

pukul 07.30 setiap harinya siswa diminta langsung masuk ke kelas dan duduk rapi 

tanpa ada seorangpun yang berkeliaran diluar kelas. mereka sangat berantusias 

dan semangat memulai pembelajaran. Keempat, guru memberikan tugas dengan 

menentukan waktu pengerjaanya dan bertanggung jawab atas pekerjaannya 

dengan mengerjakan tugas secara jujur serta mencari materi dari sumber lain ketika 

belum memahami materi. 

 

Kelima, guru mengingatkan kepada siswa untuk berkata sopan terhadap teman, 

orangtua, guru, orang yang lebih tua atau lebih muda umumnya dari siswa. ketika 

ada siswa yang izin tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan alasan sakit, maka 

guru langsung mengajak siswa yang lainnya untuk mendoakan supaya cepat 

diberikan kesembuhan dari sakitnya. Kemudian menumbuhkan kepedulian siswa 

ketika salah satu temannya mengikuti perlombaan mewakili sekolah mereka 

bersama- sama mendoakan yang terbaik kepada temannya. Keenam, pada kegiatan 

pembelajaran guru menggunakan bahasa yang baik, sopan dan santun, hal tersebut 

bertujuan agar siswa dapat mencontoh perilaku guru dalam berperilaku. Upaya 

tersebut dapat dikatakan berhasil karena ketika pembelajaran berlangsung siswa 
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dan guru berkomunikasi menggunakan bahasa yang santun dan tidak 

menimbulkan permusuhan. Ketujuh, guru menanamkan karakter percaya diri 

dengan memberikan keleluasaan kepada siswa dalam mengerjakan tugas sesuai 

dengan kemampuannya dan tidak membanding-bandingkan kemampuan setiap 

siswa. 

 

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan 

untuk membantu siswa memahami nilai-nilai perilaku manusia baik itu yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame manusia, dan 

lingkungannya. Nilai-nilai tersebut kemudian terwujud dalam pikiran sikap, 

perasaan, perkataan dan perbuatan siswa yang sesuai dengan norma agama, 

hokum, budaya, dan adat istiadat. Dalam hal ini, membentuk karakter siswa 

merupakan upaya seorang guru yang dilakukan melalui suatu kegiatan secara terus 

menerus terhadap siswa. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti ada 

beberapa upaya guru dalam membentuk karakter siswa kelas V di SD Negeri Se-

gugus III Kec. Ciawigebang, Kab. Kuningan. 

 

Strategi guru dalam membentuk karakter siswa 

Berdasarkan hasil analisis penelitian melalui beberapa teknik pengumpulan data 

yang dilakukan di kelas V SDN Se-Gugus III Kec. Ciawigebang, Kab. Kuningan 

diperoleh data yang akan peneliti deskripsikan. Strategi pembentukan karakter 

diterapkan melalui keteladanan, pembiasaan dan diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran. “Strategi pembentukan karakter di SD ini menggunakan integrasi 

pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh setiap guru, melalui pembiasaan 

yang terapkan sekolah maupun guru di kelas dan teladan yang dicontohkan oleh 

semua  guru maupun staf yang ada di sekolah.” 

 

Kendala yang dialami guru dalam membentuk karakter siswa 

Adapun faktor yang menjadi kendala dalam proses pembentukan karakter siswa 

kelas V SDN Se-gugus III Ciawigebang adalah kepribadian siswa itu sendiri. hal 

tersebut menjadi penghambat terbentuknya karakter siswa karena membentuk 

karakter siswa bukan hal yang mudah, tidak terbentuk secara instan, tetapi 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan harus dilakukan secara terus menerus 

melalui pembinaan langsung dari guru.  

 

Perhatian orang tua yang terlalu minim terhadap perkembangan karakter siswa 

juga menghambat terbentuknya karakter. Dukungan dari orang tua pun dalam 
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menumbuhkan karakter yang baik bagi siswa sangat berpengaruh. Peranan orang 

tua yang seharusnya dalam membimbing siswa lebih besar dibandingkan peran 

seorang guru. Kurangnya perhatian dan pengawasan orang tua juga menjadi 

kendala bagi guru, karena yang lebih banyak waktu bersama siswa adalah orang 

tua, sedangkan guru hanya sebagai penghubung pendidikan siswa.  

 

Upaya guru dalam membentuk karakter siswa 

Karakter religius merupakan sikap dan perilaku patuh terhadap ajaran agama yang 

dianutnya, toleransi terhadap ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam membentuk karakter religius 

ini yaitu melalui pembiasaan mengucapkan salam ketika memulai pembelajaran, 

berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran dan melaksanakan ibadah keagamaan. 

Salah satu pelaksanaan ibadah keagamaan ini adalah selama bulan Ramadhan 

siswa melakukan tadarus Al-qur’an, dan muroja’ah hafalan surat-surat pendek 

sebelum memulai pembelajaran, kemudian membuat laporan kegiatan selama 

bulan ramadhan.  

 

Karakter jujur merupakan karakter yang harus dimiliki oleh setiap siswa, karena 

karakter ini mencerminkan dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya baik dalam 

perkataan maupun perbuatannya. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

membentuk karakter jujur ini yaitu bersikap terbuka selama proses pembelajaran 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya ketika tidak ada 

yang kurang dipahami.  

 

Pada proses pembelajaran guru selalu memberikan motivasi kepada siswa dan 

selalu mengajarkan siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 

dengan semampunya. Sehingga dengan pembiasaan tersebut siswa mampu 

bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Karakter disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh terhadap peraturan. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam hal membentuk 

karakter disiplin siswa diantaranya; memulai pembelajaran sesuai dengan jadwal 

pembelajaran yang telah ditentukan. Tugas-tugas yang diberikan guru harus 

dikerjakan oleh setiap siswa dan waktu pengumpulannya telah ditentukan oleh 

guru. Dengan demikian, siswa akan terbiasa untuk disiplin dalam berbagai hal, 

tidak hanya berkaitan dengan sekolah melainkan di rumah maupun lingkungan 

masyarakat. 
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Karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku siswa dalam hal 

melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus dilakukan baik itu terhadap diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

membentuk karakter tanggung jawab yaitu melalui pembiasaan. setiap siswa harus 

mengikuti sesuai jadwal yang telah ditentukan. Kemudian guru memberikan tugas- 

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dan di beri jangka waktu untuk 

pengumpulannya. Pembiasaan tersebut menjadikan siswa bertanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Karakter peduli sosial merupakan sikap dan perilaku siswa yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkan. Upaya 

yang dilakukan oleh guru dalam membentuk karakter peduli sosial yaitu dengan 

memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu bersikap sopan terhadap orang 

lain baik itu teman, orang tua, guru, orang yang lebih tua atau pun muda umurnya 

dari siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan perilaku guru yang selalu berkata sopan 

kepada siswa. Kepedulian terhadap teman juga terlihat ketika guru membimbing 

siswa untuk mendoakan kesembuhan temannya yang tidak bisa mengikuti 

pembelajaran dikarenakan sakit, rasa peduli sosial siswa terhadap  orang lain 

akan terbentuk dan terwujud dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Karakter santun merupakan sikap atau perilaku yang ramah terhadap orang lain 

dalam keadaan apa pun. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam membentuk 

karakter santun yaitu dengan keteladanan guru, di saat guru selalu berkata baik 

kepada siswa dan selalu memberikan nasihat untuk bersikap santun kepada siapa 

pun, kapan pun dan dimana pun. Karakter percaya diri merupakan suatu sikap 

atau keyakinan atas kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri, bertindak sesuai 

dengan keinginan dan bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang 

dipilih. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam membentuk karakter percaya diri 

yaitu dengan memberikan motivasi berupa nasihat kepada siswa untuk selalu 

mengerjakan tugas sesuai kemampuannya sendiri, tidak mencontek pekerjaan 

temannya, dan selalu memberikan kesempatan siswa untuk mengemukakan 

pendapat ketika proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan guru dalam 

pembentukan karakter siswa melalui pengintegrasian pada proses pembelajaran ini 

mampu meningkatkan nilai karakter yang terbentuk dalam diri siswa. Karena 

dengan hal tersebut siswa akan terbiasa untuk berperilaku mencintai agamanya, 

jujur, disiplin, tanggung jawab dan peduli terhadap sesama. Dengan demikian 
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ketika siswa sudah memiliki karakter-karakter tersebut maka guru dapat dikatakan 

berhasil membentuk karakter siswa. 

 

Simpulan 

Proses Pembelajaran di SD Negeri Se-Gugus III Kecamatan Ciawigebang 

dilaksanakan secara langsung di kelas. Strategi yang digunakan oleh guru dalam 

membentuk karakter siswa kelas V diantaranya menggunakan strategi keteladanan 

seorang guru yang dapat ditiru oleh siswa, pembiasaan hal-hal yang terwujud 

dalam nilai karakter siswa yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan karakter religius, 

jujur, disiplin, peduli sosial dan tanggung jawab siswa dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Berbagai strategi yang telah dilaksanakan guru terdapat hambatan terbentuknya 

karakter siswa antara lain; (1) Kepribadian anak yang berbeda-beda, pemahaman 

siswa yang kurang cermat terhadap apa yang disampaikan oleh guru 

mempengaruhi keberhasilan pembentukkan karakter; (2) Minimnya perhatian 

orang tua terhadap perkembangan karakter siswa; (3) Pengaruh lingkungan tempat 

siswa tinggal. Upaya yang dilakukan guru dalam membentuk karakter terhadap 

siswa nya dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan salama kegiatan 

pembelajaran berlangusng diantaranya: (1) Karakter religius, dengan mebiasakan 

mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah pembelajara; (2) Karakter jujur, 

melalui pembiasaan ketika ada materi pelajaran yang kurang dipahami dan 

mengerjakan tugas berdasarkan kemampuan sendiri; (3) Karakter disiplin, melalui 

pembiasaan disiplin waktu dengan cara memulai pembelajaran sesuai jadwal yang 

telah ditentukan, mengikuti pembelajaran dengan baik dan mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan guru dengan tepat waktu; (4) karakter tanggung jawab, 

melalui pembiasaan mengikuti pembelajaran dengan baik, mengerjakan tugas-

tugas dan mengumpulkannya kepada guru yang bersangkutan; (5) karakter peduli 

sosial, melalui pembiasaan bersikap sopan terhadap orang lain dan mendoakan 

teman yang sedang sakit; (6) Santun, melalui komunikasi menggunakan bahasa 

yang sopan dan santun (7) Percaya diri, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpendapat dan menyelesaikan tugasnya dengan kemampuan yang 

dimiliki.  
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